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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan risalah terakhir dari langit ke bumi yang universal.
Dan Islam pulalah yang telah membawa dunia menuju revolusi besar dalam
berbagai aspek kehidupan. Islam tidak hanya mengatur hubungan antara manusia
dengan penciptaNya, tetapi juga mengatur hubungan antara manusia dengan
manusia, dan scbagainya.l

Aturan itu diramu dengan sangat sempurna sehingga umat yang patuh
pada aturan-aturan yang dibuat akan menemukan suatu bentuk kebahagiaan dan
kedamaian dalam mengarungi kehidupan tersebut, utamanya dunia dan juga
kemaslahatan di akhirat. Salah satu sumber daripada aturan tersebut adalah berasal
dari hadis nabi saw.

Hadis adalah segala perkataan (sabda), perbuatan, ketetapan dan
persetujuan dari Nabi Muhammad saw yang dijadikan ketetapan ataupun hukum
dalam agama Islam. Hadis dijadikan sumber hukum dalam agama Islam selain
Alquran, Ijma dan Qiyas. Juga kedudukan hadis merupakan sumber hukum kedua
setelah Alquran.2

Hadis merupakan petunjuk bagi umat manusia di dalam segala bidang

kehidupan. Termasuk di dalam bidang kesehatan jiwa dan hadis merupakan seb

- '4Zaithunah Subari, Membina Keluarga Sakinah (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Amani,
, h. 47,

: Endang Soetari, /lmu Hadls Kajian Riwayah, (Bandung: Mimbar Pustaka, 2008), h. 10.
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uah petunjuk. Siapa yang mengikuti petunjuk-petunjuk hadis pasti akan schat
Jjasmnai, rohani dan sosialnya. Hal ini telah dibuktikan oleh umat Islam sejak
zaman nabi saw samapai zaman keemasannya. Karena tercipta satu bentuk
keschatan jiwa masyarakat Islam maka terjadilah ledakan penduduk karena
kurangnya angka kematian. Dengan melimpah ruahnya jumlah penduduk dan
didukung oleh teknologi yang waktu itu maju di dunia Islam, maka umat Islam
menguasai dunia. Umat Islam baru dapat dikalahkan oleh orang kafir setelah

3 Dan untuk mengembalikan kembali kejayaan

meninggalkan ajaran Islam.
tersebut, salah satunya adalah dengan memperbaiki aspek kejiwaan umat Islam
melalui jalan zikir kepada Allah Swt.

Pada dasarnya, dalam literatur hadis nabi saw memuat berbagai macam
kajian disiplin ilmu pengetahuan. Di antaranya adalah yang berhubungan dengan
kejiwaan manusia. Dan untuk memperbaikan jiwa manusia yang rusak, maka
dibutuhkan sebuah spirit dengan melalui tagarrub kepada Allah Swt. Dalam hal
ini yang berhubungan langsung dengan hadis-hadis zikir dan kaitannya langsung
ritual zikir, sehingga akan tampak adanya sebuah living hadis.

Living hadis dapat dimaknai sebagai gejala yang nampak dimasyarakat
berupa pola-pola prilaku yg bersumber dari maupun respons sebagai pemaknaan
terhadap hadis nabi Muhammad saw. Dalam hal ini, di sini terlihat adanya

pemekaran wilayah kajian, dari kjian teks kpd kajian sosial budaya yang

menjadikan masyarakat agama sebagai objeknya.*

‘R.H. Su’dan, Al-Qur’an dan Panduan Kesehatan Masyarakat, (Yogyakarta: Dana Bhakti
Prima Jasa, 1997), h. 285.

“Muhammad alfatih surya dilaga, Penelitian Living Hadis

,dalamhttp://www.academia.edu/I 1606995/Penelitian_Living_Hadis , 30 Januari 2018
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Tampak sekali, bahwa zikir merupakan ibadah yang paling utama dan
merupakan amal ibadah yang paling dapat mendekatkan diri kita Alloh SWT.
Oleh karena itu, di dalam hadis nabi saw banyak ditemukan tentang hadis yang
memerintahkan kepada umat manusia untuk melakukan zikir disertai dengan
pujian dan sanjungan dari Allah Swt kepada mereka yang melaksanakannya. Dan
salah sumbernya adalah hadis nabi saw.

Zikir adalah sarana mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan
membaca ayat-ayat Alquran, tasbih, istigfar,sholawat dan lain sebagainya. Dan
dalam kontek kajian tematik tafsir hadis makna zikir akan dibahas dengan
berbagai pendekatan guna untuk memperoleh makna yang komprehensif,
sehingga pehaman terhadap Alquran atau hadis tidak parsial.Sebagai umat islam
zikir adalah salah satu bagian mistik Islam artinya zikir lebih banyak dikonsumsi
untuk memahami segala sesuatu yang tidak masuk akal atau irasional karena zikir
dipahami sebagai media komunikasi kepada Allah Swt. Dalam kajian tematik
Tafsir Hadis, makna zikir tidak hanya dipahami secara sempit,sehingga umat
Islam tergelincir dalam arus mistik yang tidak jelas dan berdampak negatif dalam
kehidupan sehari-hari tanpa dimbangi dengan pemahan yang seimbang antara
hubungan vertikal dan horizontal.

Dalam kehidupan sehari-hari, berzikir sangat penting untuk diterapkan
khususnya bagi umat muslim, karena zikir tersebut merupakan hubungan antara
seorang hamba dengan Allah Swt. Namun dalam prakteknya zikir jarang sekali
diamalkan, walau mungkin ada itu pun hanya sebagian manusia yang selalu

mengamalkannya. Kebanyakan orang berdzikir pada waktu dan keadaan tertentu.
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Terkadang manusia berdzikit dan mengingat Allah Swt. hanya saat dalam
Kesusahan dan tedtimpa macalah aja.

Zikir adalah suatu kegiatan atau cara yang dilakukan oleh seorang
hamba dalam mengingat Allah Swt. Dalam zikir seorang hamba memuji dan
mengagungkan kebesaran Allah Swt. dengan merasa bahwa kita hanyalah seorang
hamba yang lemah tak berdaya dan hanya Allah Swtlah yang Maha Kuasa. Maka
daniitu, seorang hamba-Nya hanyalah bagian kecil dari kekuasaan-Nya.

Dalam hubungannya sebagai sebuah kegiatan ritual, n_laka zikir dapat
dimaknai sebagai satu fungsi intelektual, ingatan kita akan apa yang telah
dipelajari, informasi dan pengalaman sebelumnya, memungkinkan kita untuk
memecahkan problem-problem baru yang kita hadapi, juga sangat membantu kita
dalam melangkah maju untuk memperoleh informasi dan menerima realitas baru.
Namun dalam pengertian disini, pengertian yang dimaksud adalah zikir Allah atau
mengingat Allah.’

Olehnya itu, ritual zikir dalam pengertian mengingat Allah sebaiknya di
lakukan setiap saat, baik secara lisan maupun dalam hati. Artinya kegiatan apapun
yang dilakukan oleh seorang muslim sebaiknya jangan sampai melupakan Allah
SWT. Dimanapun seorang muslim berada, sebaiknya selalu ingat kepada Allah
SWT sehingga akan menimbulkan cinta beramal saleh kepada Allah SWT, serta
malu berbuat dosa dan maksiat kepadanya.

Bagi seorang sufi, Syaikh Abu ‘Ali al-Daqaq, ritual zikir merupakan

tiang penopang yang sangat kuat atas jalan menuju Allah SWT, ia adalah landasan

M. Muhsin Jamil. Tarckat dan Dinamika Sosial dan Politik Tatsir Sosial Sufi,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 69,
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tarekat (Tharigah) itu sendiri. Dan tidak seorangpun dapat mencapai Allah SWT,
kecuali terus menerus berdzikir kepada Allah Swt. Dan Zikir itu tidak sekedar
ajaran agama akan tetapi salaah satu solusi yang efektif dalam menanggulangi
permasalahan  yang menghimpit batin seseorang, orang bisa melakukan
transendensi kepada Allah dengan media zikir, untuk menyerahkan semua urusan
kehidupannya, permasalahan batin bisa berdampak pada permasalahan fisik,
schingga zikir adalah salah satu ibadah yang mampu membawa dampak positif
terhadap keschatan mental.®

Disamping itu pula, bahwasanya ritual zikir bisa sebagai terapi
psikiatrik, karena zikir adalah kegiatan hati dan bagaikan ruh dalam hati ddan
zikir mampu mendatangkan kegembiraan, kesenangan bahkan ketenangan, zikir
juga mengandung spiritualitas kerohanian yang mampu membangkitkan
harapan, ketenangan dan rasa peercaya diri teerhadap orang yang sakit, sehingga
mempercepat proses penyembuhan.

Tampak sekali, bahwa Zikrullah juga sangat berpengaruh sekali
terhadap prilaku seseorang ,karena dengan banyak beerzikir orang tersebut secara
otomatis ingat akan perintah Allah dan menjahui larangan Allah, sehingga prilaku
dan tindak tanduknya lebih santun kepada siapa saja, ada beberapa
penelitian tentang efektifitas zikir diantaranya dikatakan oleh Herbert Benson
bahwa kata-kata zikir menjadi titik perhatian dalam proses penyembuhan diri dari
kecemasan, ketakutan,bahkan dari keluhan fisik seperti sakit kepala, nyeri dada

dan hipertensi. Dan juga dikemukakan oleh Hasan Muhammad As Sarqowi

‘Ahmad Mujib el Sirozi, Fakta Keajaiban Dibalik Perintah dan Larangan Allah, (Jakarta:
Listafariska Putra, 2009), h. 60,

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

bahwa salah satu cara dalam mengobati sakit jiwa adalah zikir, karena zikir dapat
melunakkan  hati yang keras, dapat mengubah rasa takut dengan rasa
aman,menghilangkan keresahan,rasa takut,gelisah, bimbang dengan ketentraman
dan ketenangan. Demikian pula diungkapkan oleh Usman Najati bahwa ketika
sescorang membiasakan zikir kepada Allah, ia akan merasa dekat dengan Allah
schingga mampu membangkitkan dalam dirinya rasa percaya diri, kekuatan,
perasaan aman, tentram dan bahagia, bersih dari gangguan jiwa karena mampu
menjaga dalam mengingat Allah.” Dan hal ini seperti yang dilaksanakan oleh
majelis taklim di Watampone dalam mengamalkan hadis-hadis zikir nabi saw dan
untuk mendapatkan satu perubahan bagi jiwa jamaah majelis taklim itu sendiri.
Watampone sebagai Ibukota dari Kabupaten Bone dan merupakan salah
satu kota yang ada di Sulawesi Selatan memiliki mayoritas penduduk adalah
beragama Islam. Dan tentunya sangat membutuhkan perubahan-perubahan yang
signifikan seperti tentang perubahan pola prilaku dan sikap dalam melakukan satu
bentuk akfitas. Dan salah satu cara yang dilakukan dengan memperbanyak zikir,
sehingga jiwa mendapatkan satu ketenangan dengan mengamalkan dan
melafadzkan setiap waktu zikir tersebut.
Dengan demikian dalam ritual zikir yang diamalkan oleh majelis taklim
di Watampone merupakan satu bentuk keberagamaan yang termanifestasi dengan
terciptanya satu hasil tentang adanya sebuah yang signifikan dalam mengarungi
kehidupan yang penuh tantangan ini. Karena dengan melakukan aktifitas ritual

zikir pada setiap tindakan, maka dengan sendirinya terdapat satu kontrol yang

Ahmad Mujib el Sirozi, Fakta Keajaiban Dibalik Perintah dan Larangan Allah, h. 66.
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baik dari dalam jiwa setiap jamaah majelis taklim. Dan ini merupakan satu bentuk
perubahan dari jamaah majelis takilim setelah memahami kandungan makna dari
hadis-hadis nabi saw dalam sebuah ritual zikir,

Oleh karena itulah Watampone sebagai daerah yang memiliki penduduk
vang banyak dengan diikuti dan dibarengi oleh beberapa majelis taklim, maka
sangat diperlukan pengembangan motivasi dalam hal emotional dan spiritual yang
didalamnya dibalut dengan ritual zikir yang berlandaskan pada hadis-hadis nabi
saw. Dan hal ini pulalah yang memberikan sebuah motivasi besar bagi penulis
untuk meneliti lebih lanjut tentang masalah ritual zikir dan implikasinya terhadap

prilaku keberagamaan (studi living hadis pada majelis taklim di Watampone).

B. Rumusan Masalah

Dengan berdasar dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka
yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah tentang ritual zikir dan
implikasinya terhadap prilaku keberagamaan (studi living hadis pada majelis
taklim di Watampone). Sedangkan yang menjadi sub masalahnya adalah sebagai
berikut :

l. Hadis-hadis zikir apa sajakah yang diamalkan oleh majelis taklim di
Watampone ?

2. Bagaimana bentuk ritual zikir yang dilaksanakan oleh majelis taklim di
Watampone ?

3. Bagaimana implikasi ritual zikir terhadap prilaku keberagamaan majelis

taklim di Watampone ?
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. Tujuan Penelitian
Sebagai ecbuah penelitian ilmiah, maka tujuan penelitian yang akan
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Dapat mengetahui tentang hadis-hadis zikir yang diamalkan oleh majelis
taklim Watampone.
2. Untuk mengetahui bentuk ritual zikir yang dilaksanakan oleh majelis
taklim di Watampone.

3. Memahami implikasi ritual zikir terhadap prilaku keberagamaan majelis

taklim di Watampone.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun yang menjadi kegunaaan dari penelitian adalah :

l. Kegunaan ilmiah, penelitian ini diharapkan mempunyai kontribusi
terhadap perkembangan teori keilmuwan dengan mengkaji aspek yang
dibutuhkan dari tulisan ini dan dapat dijadikan sebagai satu referensi
kepada setiap kelompok atau individu yang eksis dalam kajian hadis nab
saw. Dalam hal ini khususnya dalam dunia pendidikan formal pada tingkat
perguruan tinggi keadamana Islam, yaitu untuk para mahasiswa dan para
dosen. Dan juga kepada para majelis taklim yang senantiasa dan selalu
menggunakan hadis nabi saw sebagai sumber dalam melaksanakan
kegiatan ritual zikir.

2. Kegunaan praktis, bahwasanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai
deskripsi bagi majelis taklim yang akan mengpalikasikan hadis-hadis nabi

saw dalam melaksanakan satu bentuk kegiatan yang sifatnya zikrullah.
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Dalam hal ini, majelis taklim memiliki pijakan dan dasar dalam
mengaktualisasikan hadis nabi saw melalui satu bentuk pengalaman yang
bersentuhan langsung dengan jiwa manusia, yaitu ritual zikir, sehingga apa
yang disampaikan atau diamalkan dalam ritual zikir tersebut adalah
memiliki satu kwalitas qalb yang senantiasa dan selalu ingat kepada Allah

swt pada setiap langkah dan tingkah laku,

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memperoleh gambaran tentang isi
penelitian, maka pada bagian ini peneliti akan mengemukakan tentang acuan atau
sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam pembahasan penelitian sebagai
berikut :

Bab pertama sebagai bab pendahuluan yang di dalam menjelaskan dan
memaparkan tentang Latar Belakang Masalah sebagai hal yang mendasari
pentingnya penelitian ini, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian. Kegunaan
Penelitian, Kerangka Konseptual, dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua sebagai bab yang mengupas tentang Landasan Teori. Dalam
hal ini meliputi beberapa sub pembahasan, yaitu; Terminologi Zikir, Dampak zikir
terhadap jiwa mnausia, dan eksistensi majelis taklim.

Bab ketiga sebagai bab yang menjelaskan tentang Metode Penelitian.
Pada bab ini meliputi beberapa sub bab, yaitu jenis penelitian, pendekatan
penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, Sumber data, dan metode

pengumpulan data,
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Bab empat sebagai bab yang membahas tentang Hasll Penelitian, Dalam
hal ini meliputi beberapa sub bab, yaitu Hadis-hadia Zikir yang Diamalkan oleh
Majelis Taklim di Kota Watampone, Bentuk ritual zikir yang dilaksanakan oleh
majelis taklim di Watampone, Implikasi Hadis-hadis Zikir bagi Jiwa Anggota
Majelis Taklim di Kota Watampone,

Bab lima sebagai bab Penutup. Dalam pembahasan ini mengupas dua

sub pembahasan, yaitu simpulan dan saran,
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BAB I

LANDASAN TEORI

A. Terminologi Zikir

Menurut bahasa, kata zikir berasal dari bahasa arab (dzakara-yadzukru-
dzikran) yang mengandung pengertian yaitu sesuatu yang di tuturkan lidah dan
hati mengenai Allah SWT.' Juga Kata zikir memiliki arti dengan menyebut,
menuturksn,, mengingat, menjaga, mengerti, dan perbuatan baik.

Sedangkan pengertian zikir menurut istilah, para ahli sudah banyak
memberikan definisi tentang zikir. Di antaranya adalah Ibn Athailah al Sakandari,
mengatakakan zikir adalah melepaskan diri dari kelalaian dengan senantiasa
menghadirkan hati bersama Allah SWT.> Menurut Sara Sviri, zikir adalah
berulang-ulang menyebut nama Allah yang dilakukan dengan lidah dan hati yang
akan menciptakan ‘Saluran’ dalam hati dan wahana kesadaran yang sifat nya
esoteris." Muhammad Hasbi ash Shiddieqy mengatakan bahwa yang di maksud
dengan zikir ada dua pengcrtia;l yaitu: Pertama, menyebut Allah dengan membaca

tasbih, tahlil, tahmid, taqdis, takbir, dan membaca do’a-do’a yang diterima dari

! Abu Fadhl, Jamaluddin Muhammad Ibn Makram Ibn Manzhur al-Afrizy al Misry,
Lisan al ‘Arab, Jilid IV, Dar al Shadir, Beirut : 1990 h,308.

? Dewan Redaksi Ensiklopedi Isslam, Ensiklopedi Islam Juz. 5 (Cet. III; Jakarta: PT.
Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), h. 235.

? Ibn Athailah al Sakandari, Bahjat al Nufus ,( alih Bahasa A Farzy Bahreisy dengan
judul Pencerah Kalbu ) , serambi , Jakarta 2002 h,163.

* Sara Sviri, The Taste of Hidden Things : Images on the Sufi Fath, (alih bahasa Ilyas
Hasan dengan judul Demikianlah Kaum Sufi Berbicara ), Pustaka Hidayah, Bandung, 2002 h,157.
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nabi SAW. Kedua, mengingat dan menyebut nama Allah dengan mengerjakan
segala perbuatan taat.

Zikir juga diartikan dengan ucapan lisan, gerakan raga, maupun getaran
hati sesuai dengan cara-cara yang diajarkan agama, dalam rangka mendekatkan
diri kepada Allah Swt, upaya untuk menyingkirkan keadaan lupa dan lalai kepada
Allah swt. Dengan selalu ingat kepadaNya, keluar dari suasana lupa, masuk ke
dalam suasana musyahadah (saling menyaksikan) dengan mata hati, akibat
didorong rasa cinta yang mendalam kepada Allah Swt.*

Adapun yang dimaksud dengan kata-kata zikir menurut ajaran islam
adalah Zikrullah yang mengandung pengertian mengingat Allah (al-Qur’an).
Fazlur Rahman dalam bukunya yang berjudul ”Islam” mengatakan bahwa zikir
adalah pengucapan secara berulang-ulang, dapat dilaksanakan di mana saja,
asalkan tempatnaya suci seperti di mesjid. Dan sebagai inti dari pada zikir yang
mencakup seluruhnya adalah sholat. Zikir dipandang sebagai rangakaian iman
yang di perintahkan untuk dilakukan. Oleh sebab itu, sungguh amat besar
keutamaan dan keistimewaan yang di peroleh dari zikir yang di simpulkan akan
membuahkan keberuntungan dan kebahagiaan. Dalam pengertian diatas dapat
simpulkan bahwa zikir itu adalah mengingat Allah, menyebut nama Allah dan
membaca Firman-Nya serta berdo’a kepada Allah, sesuai dengan apa yang telah
diajarkan al-Qur’an dan Hadis.

Tujuan zikir yaitu untuk menghadirkan hati kepada Allah sehingga

menghasilkan keimanan yang lebih kokoh kepadanya akan hal-hal yang ghaib

* Dewan Redaksi Ensiklopedi Isslam, Ensiklopedi Islam Juz. 5, h. 235.
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kepada hari akhirat dan lainnya yang wajib di imani. Dengan tebalnya iman di
dalam hati tentu akan dapat mendorong semangat beramal serta giat
melaksanakan segala kewajiban dan menjauhi larangan Allah.”

Menurut ahli psikologi salah satu gangguan kejiwaan disebabkan
perasaan cemas yang bertumpuk-tumpuk sehingga akan menderita penyakit yang
cukup berat. Sebagai terapi yang cocok dan pantas diberikan kepada seseorang
ketika mengalami penyakit tersebut adalah melalui zikir, sebab melalui zikir hati
dan jiwa akan menjadi tenang, sepakat dengan Bambang Marhianto dalam
bukunya “ Tekhnik Menciptakan Ketenangan Jiwa” Bahwa penyakit berat
disebabkan oleh gangguan kejiwaan bisa disembuhkan melalui kesembuhan
hatinya sendiri. Maksudnya bila perasaan cemas atau resahnya hilang, maka

penyakit yang dideritanya bisa berangsur-angsur sembuh.

B. Dampak Zikir Terhadap Jiwa Manusia

Pada dasarnya, sudah menjadi gejala umum di era modern saat ini
terjadinya perubahan sosial yang sangat cepat, sebagai dampak dari kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Tidak semua orang mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan-perubahan tersebut yang pada gilirannya dapat menimbulkan
ketegangan atau stres pada dirinya. Stres dapat merupakan sumber penyakit
jasmani dan rohani. Seseorang yang mengalami stres akan terganggu fungsi

kehidupannya sehari-hari, meskipun ganguan jiwa itu tidak dianggap sebagai

$ Dudung Abdullah Harun, Bimbingan Zikir Orang Sakit Dan Amalan Menuju Husnul
Khotimah, (Jakarta : Kalam Mulia, 1992), h. 4. 5.Bambang Marhianto, Tekhnik Menciptakan
Ketenangan Jiwa, (Jakarta : CV Bintang Pelajar), h.18.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

14

ganggoan vang  menyebabkan kematian  secara  langaung, namun  beratnya
gangguan tereehut dalam arti ketidakmampuan serta invaliditas baik secara
individu ataupun kolektif akan menghambat pembangunan karena mereka tidak
produktif dan tidak efisien.

Oleh karena itn, perasaan recah, gelisah, risau, dan kelabu sering
menyerang manusia, kadang bercampur dengan rasa takut dan cemas sehingga
manusia tidak mampu menghadapi serta mengatasinya, terasa dirinya ditimbun
oleh tumpukan kesulitan. Keadaan yang demikian akan mempengaruhi kesehatan
jasmaninya, bahkan mungkin menyerang keschatan rohaninya (jiwa) lebih jauh
lagi dapat menganggu hubungan sosial.”

Disamping itupula, hubungan antara kejiwaan dengan agama dalam
kaitanya dengan hubungan antara agama sebagai keyakinan dan kesehatan mental
terletak pada sikap penyerahan diri seseorang terhadap sesuatu kekuasaan Yang
Maha Tinggi. Sikap tersebut akan memberi sifat optimis sehingga muncul
perasaan positif, rasa tenang, sukses, rasa dicintai atau rasa aman.
Sangat logis kalau setiap ajaran agama mewajibkan penganutnya untuk
melaksanakan ajarannya secara rutin, bentuk dan pelaksanaan ibadah agama
paling tidak akan ikut berpengaruh dalam menanamkan keluhuran budi yang pada

puncaknya akan menimbulkan rasa sukses sebagai hamba yang setia. Dan

7 Zakiah Darajat, Doa Menunjang Semangat Hidup, (Jakarta; Ruhana, 1996), h. 20.
® Muhammad Ikhsan, Bagaimana Do’a Kita Terkabul ? (Surabaya: Al-Ikhlas, 1981), h.
81 3, Jalaluddin, Pengantar llmu Jiwa Agama (Jakarta : Kalam Mulia, 1993), h. 85
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manusia sebagai mahkluk yang memiliki kesehatan jasmani dan rohani secara
tidak terpisahkan, memerlukan perlakuan yang dapat memuaskan keduanya.

Dengan demikian, menurut ahli psikologi salah satu gangguan kejiwaan
discbabkan perasaan cemas yang bertumpuk-tumpuk sehingga akan menderita
penyakit yang cukup berat. Sebagai terapi yang cocok dan pantas diberikan
kepada sescorang ketika mengalami penyakit tersebut adalah melalui zikir, sebab
melalui zikir hati dan jiwa akan menjadi tenang, sepakat dengan Bambang
Marhianto dalam bukunya * Tekhnik Menciptakan Ketenangan Jiwa” Bahwa
penyakit berat disecbabkan oleh gangguan kejiwaan bisa disembuhkan melalui
kesembuhan hatinya sendiri. Maksudnya bila perasaan cemas atau resahnya
hilang, maka penyakit yang dideritanya bisa berangsur-angsur sembuh.

Untuk menindaklanjuti seluk-beluk dari zikir sebagai terapi terhadap
kejiwaan, sangat dibutuhkan sekali usaha untuk mengembalikan jiwa yang
terganggu kepada jiwa yang tenang, terutama sekali antara jasmani dan rohani
haruslah betul-betul stabil. Karena antara keduanya mempunyai hubungan yang
sangat erat, jika seseorang merasakan kenikmatan dan ketenangan jiwa, maka ikut
menentukan kestabilan organ-organ yang ada didalam tubuh. Demikian pula
sebaliknya ketenangan jiwa amat berperan dalam usaha pencegahan dan
penyembuhan penyakit-penyakit jasmani. Langkah pengobatan merupakan
tindakan penyembuhan dan perawatan terhadap gangguan kejiwaan seseorang
agar pulih kembali sehat sebagai mana dahulunya. Sedangkan langkah

pencegahan adalah mencoba untuk mengurangi serta menghilangkan sama sekali
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gangguan kejiwaan dan dalam diri seseorang yang mengarah pada goncangan
batin dan ketidak puasan jiwa.

Seluruh ayat kitab suei al-Que'an bila di baca dan diingat, disebut atau
dipelajarim aka hal itu adalah zikir. Memiikirkan atau mempelajari kejadian
langit dan bumi dan segala isinya, lalu teringat kepada Allah swt yang
menciptakan dan mengatumya, itu adalah zikir. Semua itu dapat di lakukan pada
saat sedang duduk, berdiri (bekerja) atau berbaring. Tetapi cara yang paling hebat
ialah dengan melakukan sholat. Allah memerintahkan kita agar banyak-banyak
mengingat Nya dengan hati, dengan lisan (kata-kata dan membaca ayat-ayat al-
qur'an) dan sebanyak-banyaknya pula melakukan sholat baik wajib maupun sunat.
Diantara ucapan-ucapan yang sangat besar artinya bila ucapkan ada lima kalimat,
yang kelimanya dalam al-qur’an diberi nama “Al-Baqivaatus Shalihaat” yaitu
manfaatnya akan terus menerus tidak akan putus selamanya. Lebih dari itu bahkan
setiap lafazh bacaan zikir yang tergabung dalam lafaz Al-Bagiyvatu Ash-
Shalihak’ (Tasbih, Tahmid, Takbir, Tahlil, dan al-hauqalah) ternyata juga
memiliki keistimewaan dan kelebihan tersendiri.'® Kalimat-kalimat itu di
antaranya :

a. Subhanallah

Artinya : "Maha Suci Allah”. Kalimat ini di namai tasbih, Mensucikan

® Secara ethimologi al- Bagiyyatu ash- Shalihah artinya amalan-amalan baik yang masih
tinggal.

' Hamzah Ya’qub, Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan Mu'min, (Jakarta: CV Atisa,
1992) , h, 311
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Allah berarti menjauhkan dan membersihkan diri dari anggapan-anggapan
yang tidak baik terhadap Allah. Secara tidak langsung mengisyaratkan bahwa
orang yang membacanya benar-benar telah mengetahui dan mengakui bahwa
sesungguhnyya Allah adalah Tuhan yang Maha Suci, suci zat, sifat, dan
perbuatan-Nya, suci dari hal yang tidak layak bagi dirinya.

b. Alhamdulillah

Artinya : " Segala puji untuk Allah”. Kalimat ini di namai “tahmid”
(memuji). Bertahmid artinya memuji Allah dengan mengucapkan kalimat ini.
Yaitu berterima kasih, bersyukur kepada Allah.

c. Allahu Akbar

Artinya : ”Allah Maha Besar” . Kalimat ini di namai “takbir”, artinya
embesarkan Tuhan. Kalimat ini mempunyai arti yang amat besar pada sisi Allah
bila di ucapkan sebagai tanda pengakuan dan kesadaran atas kebesaran Allah. Dan
Allah akan selalu memberikan pertolongan kepada manusia yang merasa diri
lemah untuk mengatasi segala macam kesulitan dan kesusahan yang kita hadapi.
d. La Illaha Illallah

Artinya : “Tiada Tuhan Selain Allah”. Kalimat ini dinamai tahlil atau
kalimat tauhid, artinya : meng-Esakan Allah. tahlil adalah bacaan yang sangat
istimewa karena merupakan bentuk penegasan jika benar-benar bersedia
mengikrarkan bahwasanya Allah adalah Tuhan yang Maha Tunggal, yang paling
pantas diibadati dan dimintai pertolongan.

e. Lahaula wa la quwata Illah billah
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Attinya “Tiada daya dan tidak ada kekuatan kecuali dengan Allah",
Semua daya dan semua kekuvatan yang ada pada diri seseorang itu pada pada
hakikatnya adalah daya dan kekuatan Allah, yang dipinjamkan Allah kepada
manusia. Kekuatan atau daya itu saban waktu dapat di cabut oleh Allah sehingga
sescorang yang mulanya kuat menjadi tak punya daya dan kekuatan sama sekali."
Kalimat ini menanamkan rasa berserah diri kepada Allah (tawakkal). Perasaan
berserah diri atau tawakkal ini sering di artikan orang yang kurang dalam
pengertian tentang Tuhan dengan sikap apatis yang sangat diejek oleh orang-
orang anti agama (Islam). Demikianlah bunyi dan arti dari lima kalimat besar
vang diajarkan Allah dalam Kitab suci-Nya agar manusia pelajari dan
melaksanakan sebaik-baiknya

Oleh karena itu, fungsi jiwa dengan tingkah laku, maka fungsi jiwa
dapat diamati dari tingkah laku yang nampak. Dari sejumlah pemaparan di atas
dapat diambil pemahaman bahwa jiwa adalah merupakan unsur kehidupan, daya
rohaniah yang abstrak yang berfungsi sebagai penggerak manusia dan menjadi
simbol kesempurnaan manusia. Karena manusia yang tidak memiliki jiwa tidak
dapat dikatakan manusia yang sempurna. Jiwa menumbuhkan sikap dan sifat yang
mendorong pada tingkah laku yang tampak. Karena cara-cara kerja jiwa hanya
dapat di amati melalui tingkah laku yang nyata. Adapun pengertian jiwa di sini
meliputi seluruh aspek rohani yang di miliki oleh manusia, antara lain : hati,

akal, pikiran dan perasaan,

1 samsul Munir Amin, Energi Zikir, (Jakarta: Amzah, 2008), h, 67-83.
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